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Abstrak: Adapun permasalahan yang muncul terhadap penyusunan instrumen tes pembelajaran IPA terpadu 

yaitu belum ada keterpaduan yang menyeluruh mengintegrasikan sikap, proses dan aplikasi dalam kehidupan 

sehari-hari. Jenis penelitian research and development. Dari hasil analisis data uji coba soal tes fisika kelas VII 

semester genap dapat disimpulkan sebagai berikut, butir soal IPA kelas VII semester ganjil  yang 

dikembangkan ini sudah sesuai dengan karakteristik tes fisika yang baik karena instrument tes yang 

dikembangkan sudah memenuhi syarat menjadi instrumen yang baik yaitu mempunyai reliabilitas yang tinggi, 

daya beda soal cukup, taraf kesukaran sedang, dan pengecoh berfungsi secara efektif, butir soal IPA yang 

dikembangkan memiliki validitas isi yang baik karena telah ditelaah oleh tim ahli, reliabilitas soal yang sangat 

tinggi yaitu 0,80, daya beda soal cukup, taraf kesukaran berkisar sedang, dan juga koefisien pengecoh yang 

baik dan produk pengembangan butir soal IPA semester ganjil setelah dilakukan ujicoba sebanyak dua kali 

menghasilkan 22 butir soal yang memenuhi semua kriteri instrumen tes yang baik. 

Kata Kunci: IPA terpadu, instrumen, objektif, pilihan ganda 

Abstract: The problem that arises in the preparation of integrated science learning test instruments is that 

there is no comprehensive integration of attitudes, processes and applications in daily life. Type of research 

research and development. From the results of the trial data analysis of class VII even semester physics test 

questions, it can be concluded as follows, the developed class VII odd semester science question items are in 

accordance with the characteristics of a good physics test because the test instrument developed meets the 

requirements to be a good instrument, namely having high reliability, sufficient item discrimination, 

moderate level of difficulty, and distractors function effectively, the science questions developed have good 

content validity because they have been reviewed by a team of experts, very high question reliability, namely 

0.80, item differentiation sufficient, the level of difficulty is around medium, and also a good distractor 

coefficient and the product of odd semester science question item development after being tested twice 

produced 22 questions that meet all the criteria for a good test instrument. 

Keywords: multiple choice objective instrument, integrated science 

 

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan adalah hal yang sangat mempengaruhi kehidupan manusia, hal tersebut 

dikarenakan pendidikan dapat mempengaruhi kualitas kehidupan hidup manusia dalam 

bermasyarakat (Ristawati, 2017). Pendidikan merupakan seperangkat pembelajaran untuk peserta 

didik agar mampu mengerti, paham, serta menciptakan manusia semakin kritis dalam berpikir 

(Dwianti, 2021). Berdasarkan Trends in International Mathematics and Science Study (TIMSS) yang 

telah dilaksanakan pada siswa kelas VII , berusia rata-rata 14,3 tahun, untuk bidang science 

Indonesia berada di peringkat ke-35 diantara 50 negara peserta TIMSS (Martin, dkk., 2008). Hanya 

sebagian kecil peserta didik SMP yang sudah dapat benar-benar pada tataran operasi formal, karena 
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fase formal mulai dicapai oleh anak pada usia 14 tahun, itupun penyelidikannya dilakukan pada 

bangsa-bangsa Anglosakson (Carin dan Sund dalam Depdiknas, 2018). IPA merupakan ilmu yang 

pokok bahasannya adalah alam dan segala isinya (Puskur, 2007)  

Model pembelajaran terpadu merupakan salah satu model implementasi kurikulum yang 

dianjurkan untuk diaplikasikan pada semua jenjang pendidikan, mulai dari tingkat Sekolah 

Dasar/Madrasah Ibtidaiyah (SD/MI) sampai dengan Sekolah Menengah Atas/Madrasah Aliyah 

(SMA/MA). Model pembelajaran ini pada hakikatnya merupakan suatu pendekatan pembelajaran 

yang memungkinkan peserta didik baik secara individual maupun kelompok aktif mencari, 

menggali, dan menemukan konsep serta prinsip secara holistik dan otentik. Pembelajaran ini 

merupakan model yang mencoba memadukan beberapa pokok bahasan (Beane, 1995). 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah salah satu diantara sekian banyak mata pelajaran yang 

diajarkan di Sekolah. IPA sendiri merupakan bidang keilmuan dengan karakter yang khusus 

mempelajari kejadian-kejadian yang terjadi di alam yang bersifat faktual, baik berupa kenyataan 

atau kejadian dan hubungan sebab-akibatnya (Asih, 2015).  Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) adalah 

konsep pembelajaran yang membahas kejadian-kejadian yang terjadi di alam yang mempunyai 

hubungan dengan kehidupan manusia dan objek kajian luas, serta ilmu yang dilahirkan dan 

berkembang melalui langkah-langkah metode ilmiah (Husamah, 2018). 

Kendala muncul ketika melaksanakan penilaian terhadap hasil belajar siswa. Hal ini terjadi 

disebabkan  soal tes IPA terpadu untuk mengukur ranah kognitif siswa sulit dibuat, buku dan bahan 

ajar IPA terpadu belum memuat contoh tentang soal yang cukup banyak / baik. Instrumen penilaian 

IPA terpadu perlu dikembangkan dalam bentuk tes untuk mengukur ranah kognitif siswa. Namun, 

jika penilaian hanya menggunakan teknik tes saja, tentu data yang dikumpulkan menjadi kurang 

lengkap dan tidak bermakna, bahkan dapat merugikan pihak-pihak tertentu (Arifin, 2009). Maka, 

harus dikembangkan instrumen penilaian pendamping tes yang dapat melihat proses belajar siswa 

mulai dari awal, pelaksanaan, hingga akhir yang dapat mencakup ranah kognitif, psikomotorik, 

dan afektif. Instrumen IPA terpadu adalah  berupa proyek. Pengembangan instrumen penilaian ini 

harus didahului dengan analisis terhadap tiap kompetensi dasar yang terdapat pada tema pelajaran 

IPA terpadu. Menurut Saifuddin Azwar (2003), ada dua hal yang diperhatikan dalam  memuat 

perangkat tes yaitu tes yang digunakan tersebut harus valid dan reliabel. 

Berdasarkan hasil wawancara dari guru dan siswa bahwa materi ipa di smp n pasemah air 

keruh itu belum banyak minat,karena kurang guru memberikan kisi kepada siswa dan cara 

menyampain pembelajaran nya kurang leh karena guru harus tegas,displin dan memberikan kisi 

kepada siswa.agar mereka bisa memahmi materi tersebut. Pemaparan dari latar belakang di atas, 

peneliti dapat melaksanakan suatu penelitian mengenai permasalahan tentang Penyusunan 

Instrumen Tes Objektif Pilihan Ganda IPA Terpadu Untuk Siswa Kelas VII Semester I Smp N 1 

Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian lini lmenggunakan ljenis lpenelitian lresearch land ldevelopment. lJenis 

lpenelitian lresearch land ldevelopment lmengungkapkan lpola ldan lperurutannya lmelalui 

ltahapan lperubahan lsebagai lfungsi lwaktu. lAlasan lpenggunaan ljenis lpenelitian lini ldidasarkan 

lpada lpenelitian lresearch land ldevelopment lditunjukkan luntuk lmenentukan lpola lpembahasan 

ldalam lrangka lmeramalkan lproduk ldi lmasa lyang lakan ldatang. lDalam lkaitan lini, lperolehan 

lmodel llewat luji lcoba lmerupakan lbagian lpenting ldalam lpenelitian lpengembangan lyang 

ldilakukan. lAgar lmodel lyang ldibuat ldapat ldiuji lcoba ldan ldiperbaiki lsehingga ldihasilkan 

lproduk lyang lefektif l dan lsiap lpakai lyang ldapat ldigunakan ldisekolah. 

Tempat lpenelitian ldilaksanakan lpada lsiswa lkelas lVII ldi lSMP lN l1 Pasemah Lair Lkeruh, 

lpada lsemester l1 (Satu) l lbulan lJuni-Agustus l2024, latau ldisesuaikan ldengan lsituasi ldan 

lkondisi ltempat lpenelitian. lSubjek lpenelitian ladalah lsiswa lkelas lVII. Data lempiris lpenelitian 

lini ldidapatkan ldari lhasil ljawaban lsiswa lyang ldianalisis lmenggunakan lprogram lkomputer 

lANATES. lPembuatan ltes lmembuat l40 lbutir ltes lIPA lterpadu luntuk lkelas lVII lterdiri ldari 

lmateri ldua lmata lpelajaran lyaitu lFisika ldan lBiologi lpada lsemester lI. Teknik lanalisis lyang 
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ldigunakan ladalah Validitas lTes, lReliabilitas lTes, lTingkat lKesukaran, Daya Beda dan lEfektivitas 

lDistraktor ( Pengecoh). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Model lpengembangan lyang ldipakai ldalam lpenelitian lini ladalah lmodel lprosedural 

lyaitu lmodel lyang lbersifat ldeskriptif, lmenunjukkan llangkah-langkah lyang lharus ldiikuti luntuk 

lmenghasilkan lproduk lberupa lmedia lpembelajaran. lLangkah llangkah lyang ldilakukan ldalam 

lpengembangan linstrumen ltes lini ladalah l sebagai lberikut : 

1. Menyusun lSpesifikasi lTes 

Langkah lini ladalah llangkah lawal lyang lharus ldilakukan ldalam lpenyusunan tes. Langkah 

lini lmeliputi: 

a. Menentukan lTujuan lTes 

Pada lpenelitian lini, ltes lyang ldibuat ladalah ltes lakhir lsemester lkelas lVII lsemester 

lganjil. lTes lsemester lganjil lini ldilaksanakan lpada lakhir semester, ldengan lmateri lkeseluruhan 

ldari lmateri ltotal ldi lsemester ltersebut. lHasil ldari ltes lini ldigunakan luntuk lmenentukan 

lkeberhasilan lbelajar lpeserta ldidik luntuk lmata lpelajaran lIPA lyang lterdiri ldari lfisika ldan 

lbiologi. 

b. Penulisan lKisi-Kisi lSoal 

Kisi-kisi lmerupakan ltabel lmatrik lyang lberisi lspesifikasi lsoal-soal lyang lakan ldibuat. 

lKisi-kisi lini lmerupakan lacuan lbagi lpenulis lsoal, lsehingga lsiapapun lyang lmenulis lsoal lakan 

lmenghasilkan lsoal lyang lisi ldan ltingkat lkesulitan lyang lrelatif lsama. Ada lempat llangkah 

ldalam lmengembangkan lkisi-kisi ltes lyaitu: 

1) Menulis ltujuan lumum lpelajaran 

2) Membuat ldaftar lpokok lbahasan ldan lsub lpokok lbahasan lyang lakan diujikan. lPokok 

lbahasan ldalam lpenelitian lini lmeliputi lmateri lfisika  dan lmateri lbiologi lsemester lI. 

3) Menentukan lindikator: Indikator lyang ldikembangkan ldalam lpenelitian lini lsejumlah l40 

lindikator. lIndikator lini ldibuat ldengan lbantuan lguru lmata lpelajaran lkarena mengingat 

lpenelitian lini lhanya lmengukur lketercapaian lindikator ldan lyang lmemberikan lmateri 

ladalah lguru lmata lpelajaran. lIndikator lini lterdiri ldari ljenjang lC1 lsampai lC4. 

c. Menentukan lBentuk lTes 

Penelitian lini lmenggunakan lbentuk ltes lobjektif lpilihan lganda lkarena ljumlah lpeserta 

ltes lbanyak, lwaktu lkoreksi lsingkat. lMateri lyang ldiujikan lyaitu lIPA lTerpadu lterdiri ldari lmateri 

lfisika ldan lbiologi lsemester lI. 

d. Menentukan lDurasi l Tes 

Pada lpenelitian lini ldibuat ltes lsebanyak l40 lbutir lsoal ldengan lwaktu lpengerjaan l90 

lmenit. 

2. Menulis lSoal lTes 

Dalam lmenulis lsoal ltes lpilihan lganda lmenggunakan lpedoman lyang lnantinya 

ldigunakan ldalam lpenelaahan lbutir lsoal loleh lahli. lPedoman lini lberisi l3 laspek/ranah lyaitu 

lranah lmateri, lkonstruksi, ldan lbahasa. 

3. Menelaah lSoal lTes 

Telaah lyang ldimaksud ldisini ladalah lanalisis lsoal lsecara lkualitatif. lTelaah lini ldilakukan 

luntuk lmemperbaiki lsoal ltes lsehingga lsoal ltes lyang ldibuat lmemiliki lkualitas lyang lbaik ldilihat 

ldari lmateri, lkonstruksi, ldan lbahasa. lDalam lpenelaahan lbutir lsoal lini ldigunakan llembar 

lpenelaahan lberupa ldaftar lcek. lTelaah lini ldilakukan loleh ldosen lpembimbing ldan lguru 

lbidang lstudi. lPada ltelaah lini lpoint lpertama lyang ldikaji ladalah lmateri. lSoal lyang ltelah 

ldibuat lsudah lsesuai ldengan lmateri lyang lterdapat ldalam lkisi- lkisi latau lbelum. lPada ltelaah 

lmateri lini lperan lyang lpaling lutama ladalah lguru lbidang lstudi, lkarena lguru lbidang lstudi 

l yang lmemberikan lmateri lsecara llangsung. lTelaah lyang llain ladalah ldikaji lkontruksi ldan 

lbahasa ldari lsoal l yang ldibuat. lPada lkontruksi lsoal lyang ldirevisi ladalah lpilihan ljawaban, 

lpilihan ljawaban lpada lawalnya ldiurutkan ldari lrendah lke ltinggi lmaupun lsebaliknya, ltetapi 
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ldengan lkonstruksi lyang ldemikian lpengecoh lakan ltidak lberfungsi ldan ljawaban lmudah 

lditebak. lOleh lsebab litu luntuk lpilihan ljawaban ldibuat ldengan lmemperkirakan lpilihan 

ljawaban lapabila lterjadi lkombinasi lrumus lyang lsalah, lsehingga lwalaupun lrumus lyang 

ldigunakan lsalah, ltetap lterdapat lopsi ljawabannya. lDalam lhal lbahasa lyang lditelaah ladalah 

ltentang lpemilihan lkata, ldan lpenulisan lsoalnya.  

4. Melakukan lUji coba lTes 

Sebelum lsoal ldigunakan ldalam ltes lyang lsesungguhnya, lUji coba lperlu ldilakukan 

luntuk lmemperbaiki lkualitas lsoal. lUjicoba lini ldapat ldigunakan lsebagai lsarana lmemperoleh 

ldata lempiris ltentang ltingkat lkebaikan lsoal lyang ldisusun. lPelaksanaan lujicoba lpertama latau 

lpra ltes ldilakukan ldi lSMP lN l1 lpasemah lair lkeruh ldengan ljumlah lsiswa lkelas lVII A l27anak.  

5. Menganalisis lSecara lKuantitatif 

Dalam lmenganalisis lhasil lpenelitian lini ldigunakan lprogram lkomputer lANATES lv4.09 

ldimana lprogram lini lsecara lotomatis lakan lmemberikan lnilai lyang ldicari lyaitu lreliabilitas 

lsoal, ldaya lbeda lsoal, ltingkat lkesukaran, ldan lkeefektifan lpengecoh. 

Di lsamping ltelaah lkualitatif ljuga ldiadakan ltelaah lberdasarkan ldata lempiris. lData 

lempiris lini luntuk lmengetahui lkoefisien lreliabilitas lsoal ldan lanalisis lbutir lsoal. lEmpat lpuluh 

l(40) lbutir lyang ldiuji lcobakan lbila lbutir lyang lbenar ldiberi lskor lsatu lberarti lskala 

lpengukurannya lmulai ldari lnol lsampai ldengan lempat lpuluh. 

Pada l uji l coba l pertama l ini l dilakukan l di l dua l kelas l di l SMP l N l 1 Pasemah air 

keruhl yang lsiswanya lmempunyai lkemampuan lyang lberagam. Hasil luji lcoba lini ladalah 

sebagai lberikut 

Tabel 1. Uji Coba Pertama 

Hasil lAnates  Kelas Lviia 

Butir lSoal  40 

Jumlah lSubyek  27 

Rata-rata  28,63 

Simpangan lBaku  2,99 

Korelasi lXY  0.59 

Reliabilitas lTes  0,74 

Minimum  14 

Maximum  26 

 

Dari lTabel l1 lmengenai lhasil luji coba lyang ldilakukan ldi ldua lkelas lyang lberbeda lmaka 

ldapat lditentukan lapakah lsoal l yang ldi lujicoba lini lsudah lbaik latau lbelum. lDari lhasil 

lpengolahan ldata ldengan lprogram lAnates lmaka ldapat lditentukan lreliabilitas lsoal lyang 

ldibuat. lReliabilitas ldi lsini lmaksudnya ladalah lapakah lsoal lyang ldibuat lakan lmemberikan 

lhasil lyang lsama lapabila ldiujikan lpada lsiswa llain lyang lkemampuannya ljuga lberlainan. 

Pada lhasil lpengolahan ldata lmelalui lprogram lAnates lbesarnya lreliabilitas lsoal ldapat 

ldilihat lsecara llangsung ldari lhasil lolah ldata. lHal linilah lyang lmembuat lpengolahan ldata 

llebih lmudah ldengan lmenggunakan lAnates, lkarena lhasil llangsung ldapat ldilihat lpada lmenu 

lolah ldata. 

Dari lhasil lanalisis ldapat ldiketahui lbahwa lbesarnya lreliabilitas lsoal lyang ldiujikan ldi 

lSMP lN l1 lpasemah lair lkeruh l lkelas lVIIA lsebesar l0,50. lNilai lreliabilitas lpada lkelas lVIIA 

ltersebut lberada lpada linterval l0,4 lsampai l0,6 lyang lmana lmenurut lSuharsimi lArikunto 

lbesarnya lreliabilitas lyang ldidapat lpada lkelas lVIIA lsekolah ltersebut ladalah lcukup. Reliabilitas 

lyang lcukup ldan lsangat lrendah lini lmemberikan lbahwa linstrumen lsoal lyang ldiujikan lpada 

lkedua lkelas ltersebut lmasih lkurang lbaik. lSoal lyang lbaik lharus lmempunyai lreliabilitas lyang 

ltinggi lyaitu lapabila ldiujikan lpada lresponden lberbeda ldengan lkemampuan lyang lsama lmaka 

lakan lmemberikan lhasil lyang l tidak l jauh lberbeda ldengan lresponden ltelah ldiujicobakan. 

lRendahnya lvaliditas ldi lkelas lini ldikarenakan lkarena lmateri lyang ldiajarkan lpada lsiswa lyang 

lbersangkutan lada lyang lbelum lsampai. 

Selain litu lsoal lyang ldiujikan lini ljuga lsudah lmemenuhi lvaliditas lsoal, ldimana lvaliditas 
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lyang ldipakai ladalah lvaliditas lisi ldengan lcara ltelaah lsoal lyang lsudah ldilakukan loleh lGuru 

lMata lPelajaran ldan lDosen lPembimbing. lDari ldua lsyarat lsoal lyang lbaik lyaitu lreliabilitas 

ldan lvaliditas lini, lmaka lsoal lini lsudah lbaik, ltetapi ltentunya lmasih lbelum lmelihat lanalisis 

lper litem lsoal lyang ldikembangkan lini. lSehingga lapabila ldilihat l dari l analisis l item l soal 

l nya l masih l ada l yang l harus l diperbaiki l dan l diujikan lkembali lsoal ltersebut lagar 

lmendapatkan linstrumen lsoal lyang lbenar-benar lbaik. Langkah lselanjutnya ldalam 

lpengembangan linstrumen ltes lini ladalah lmelakukan lrevisi lberdasarkan lhasil lanalisis lbutir lsoal 

lyang ldidapat ldari lprogram lANATES. l Sebelum l menganalisis l perlu l diperhatikan l bahwa 

l ujicoba l dilakukan l pada ldua l lkelas l ldan lhasil lanalisis lbutir lsoal lyang ldidapat ldari lkedua 

lkelas l ltersebut ltentu ljuga lberbeda-beda, lsehingga lperlu ldipilih ldari lketiga lsekolah ltersebut 

lyang lakan ldigunakan lsebagai ldasar lperbaikan lbutir lsoal ldan lpengujian lkembali. 

Pada lhasil lanalisis lsoal lyang ldilakukan ldi lkelas lVIIA lSMP lN l27 lpasemah lair lkeruh l 

lakan ldilakukan lanalisis lbutir lsoal lagar ldiketahui lapakah l40 lbutir lsoal lyang ldikembangkan 

lsudah lsesuai ldengan linstrumen ltes lyang lbaik latau lbelum. l Instrumen ltes lyang lbaik lsetiap 

lbutir lsoalnya lharus lmemenuhi lbeberapa lpersyaratan lyaitu lmengenai ldaya lpembeda lsoal, 

ltaraf lkesukaran, ldan lkeefektifan lpengecoh. lBerikut lini ladalah lanalisis lpada lbutir lsoal lyang 

ldidapat ldari lkelas lVIIA lSMP lN l1 lpasemah lair lkeruh. 

 

6. Daya Pembeda Soal 

Daya lpembeda lsoal ldalam lanalisis ldata lmenggunakan lprogram lAnates lini 

lditunjukkan lpada lmenu lolah ldata lpada ltabel ldaya lpembeda. lDari lhasil lolah ldata ldaya 

lpembeda ldibandingkan ldengan lstandar ldaya lpembeda ldapat ldiketahui lkualita ljenis lsoal 

lapakah lditerima ldrevisi latau lditolak. lHasil lperhitungan ldaya lpembeda lsoal lsebagai lberikut: 

 

Tabel l2. lHasil lPerhitungan lDaya lPembeda lSoal lSMP lN l1 lpasemah lair lkeruh 

No Daya 

lPembeda 

Nomor lsoal Jumlah Keterangan 

1 0,20 l– l0,70 2,3,4,5,7,8,9,12,17,18,20,22,2

7 

17 Diterima 

  ,28,34,37,38   

2 0,00 l– l0,20 1,6,10,11,13,15,16,19,21,23,25 20 Direvisi 

  ,26,29,30,31,32,33,35,36,40   

3 < l0,00 14,24,39 3 Ditolak 

 

Tabel l2. lmenunjukkan lbutir lsoal lyang lditerima latau lmempunyai ldaya lbeda lcukup 

ltinggi l(0,20-0,70) lsebanyak l17 lsoal. lButir lsoal lyang lperlu ldirevisi latau lmempunyai ldaya 

lbeda l cukup l rendah l (0,0-0,20) l sebanyak l20 l soal. l Sedang lbutir lsoal lyang lditolak, 

lmempunyai ldaya lbeda lnegatif lada l3 lbutir lsoal. 

Butir lsoal lyang lmempunyai ldaya lpembeda lsoal lyang lkecil l(<0,2) lberarti ltidak ldapat 

lmembedakan lsiswa lyang lmenguasai lmateri ldan lyang lbelum lmenguasai lmateri. lyang 

lmempunyai ldaya lbeda lkurang lini lseharusnya di lgugurkan latau ldapat ldi lperbaiki lkemudian 

ldiuji lkembali. lSedang lbila lbutir lsoal lyang lmempunyai ldaya lpembeda lbernilai lnegatif 

lmenunjukan lbutir lsoal ltersebut lperlu ldianalisis llebih llanjut. 

 

7. Taraf kesukaran 

Hasil lperhitungan ltaraf lkesukaran lsoal ldapat ldiperoleh lsebagai lberikut: 

 

Tabel l3. lHasil lPerhitungan lTaraf lKesukaran lSoal lSMP lN l1 lpasemah lair lkeruh 

Tingkat 

lKesukaran 

Nomor lsoal ljumlah lketerangan 

1 16,17,18,19,20,21,24,25,26,27

,28,30.31,32,33,34,35,36,37,

21 Sangat 

lmudah 
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38 

2 22,29 2 Mudah 

 1,2,3,4,7,8,10,12,13,14,15,23,

40 

13 Sedang 

3    

4 5,6,9,11 4 Sukar 

 

Tabel l3. lmenunjukan ltingkat lkesukaran lsoal ladalah l(a) lsangat lmudah l65,5%(b) 

lmudah l12,5% l(c) lsedang l35% l(d) lsukar l l l20%; l. lDari lhasil ltingkat lkesukaran l diatas 

lterlihat lbahwa lhampir l65,5% lsoal lyang ldibuat lmempunyai ltaraf lkesukaran lsedang. lSecara 

lumum ltingkat lkesukaran lbutir lsoal lsudah lcukup lbaik lkarena lbutir lsoal lmudah, lsedang ldan 

lsukar lsekitar l70,5%, lmeski ltaraf lkesukaran lsoal lyang lbaik lseharusnya ladalah lsedang. lSelain 

litu ljuga lmasih lterdapat lbutir lsoal lsangat lsukar ldan lbutir lsoal lsangat lmudah ljadi ldari lsoal 

lyang ldibuat ltersebut lmasih lterdapat lsekitar l65% lyang ltaraf lkesukarannya lkurang lsesuai 

ldengan ltes lyang lbaik ldan lharus ldiperbaiki. 

 

8. Keefektifan Pengecoh 

Seperti ldisebutkan ldi latas, lbahwa lbutir lsoal lyang lbaik ldaya lpembedanya lharus 

lmemiliki lkoefisien lyang lpositif ldan ltinggi l lpada lkunci ljawaban. lSebaliknya, luntuk lalternatif 

ljawaban lyang lmerupakan lpengecoh l(distraktor) lyang lbaik lharus lmemiliki lkoefisien lkorelasi 

lyang lnegatif ldan ltinggi. lKarena lhal lini lmengindikasikan lbahwa lpengecoh l(distraktor) 

lmemang lberasal ldari lsiswa lyang lkurang lbaik ldi lsamping litu lpengecoh ldikatakan lefektif lbila 

ldipilih loleh lsiswa lpaling lsedikit l5% ldari lpeserta lyang lmengikuti ltes. 

 

9. Pemilihan Soal 

Pemilihan lsoal ldilakukan luntuk lmemilih lsoal-soal lyang lakan ldimasukkan lkedalam 

lperangkat ltes lbentuk lakhir ldan lmencari lmana lbutir lsoal lyang lterpaksa ldigugurkan. lKriteria 

lyang ldigunakan lada l2 lparameter lyaitu ltaraf lkesukaran, lindeks ldaya lbeda ldan lkeefektivan 

lpengecoh. 

 

Tabel l4. Hasil lPemilihan lInstrumen lSoal 

No Butir lSoal Jumlah Alasan 

lRevisi 

1 6,11,14,16,19,21,23,24,25,32,33,39,40 13 Daya lbeda 

2 11,12,21,23,26,29,30,32,33,36,38,39,40 13 Tingkat 

lkesukaran 

3 

2,4,6,7,8,9,12,13,14,17,20,21,22,25,28,29,30,3

1, 

32,35,36,39 

22 

Keefektifan 

lpengecoh 

 

10. Perbaikan lInstrumen lTes 

Setelah ldilakukan lanalisis lsecara lkuantitatif lterhadap lhasil lujicoba lyang ldilakukan, 

lmaka ldapat ldiketahui lsudah lbaik latau lbelum linstrumen lsoal lyang ldikembangkan ldalam 

lpenelitian lini. lDari lhasil lanalisis ldidapatkan lhasil lbahwa l21 lditerima, l19 lsoal lharus ldirevisi. 

l 

11. Melaksanakan Tes 

Tes latau lujicoba ltahap lkedua lini ladalah lujicoba ltahap lakhir lyang ldilakukan lpada 

lpengembangan linstrumen ltes lini. lUjicoba ltahap ldua lini lmenggunakan lsoal lyang lsudah 

ldirevisi lberdasarkan lhasil lujicoba lpertama. lDalam lujicoba ltahap ldua lini linstrumen ltes lyang 

ldigunakan ladalah lberjumlah l40 lsoal, lyang ldapat ldilihat ldalam llampiran. lUjicoba ltahap 

ldua lini ldilaksanakan ldi lSMP l1 pasemah lair lkeruh. lUjicoba lini ldilaksanakan lpada lsiswa lyang 
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lberbeda ldari lujicoba ltahap lpertama, lsehingga lhasil lpada lujicoba lkedua lini lmurni ldari 

lkemampuan lsiswa, l tanpa ldipengaruhi ldari lhasil lujicoba lpertama. 

Hasil lujicoba ltahap lke ldua lini ldibandingkan ldengan lhasil lujicoba ltahap lpertama 

lyang ldijadikan ldasar lrevisi lsoal ldapat ldilihat lpada ltabel l5. lHasil lujicoba lyang lkedua lini 

lbila ldibandingkan ldengan lhasil lujicoba ltahap lpertama lternyata ltidak lmengalami lperubahan 

lyang lcukup lbanyak. lPada ltingkat lreliabilitas lsoalnya lternyata lmengalami lpeningkatan ldari 

l0,58 lmenjadi l0,80, lyang lmana lpada lsoal lyang ldigunakan lpada ltahap ldua lini lmempunyai 

lreliabilitas lyang lsangat ltinggi. 

 

Tabel l5. lHasil lAnalisis lTahap lKedua 

Hasil lAnates Kelas lVII lC 

Butir lSoal 40 

Jumlah lSubyek 27 

Rata-rata 23,26 

Simpangan lBaku 3,65 

Korelasi lXY 0,13 

Reliabilitas lTes 0,23 

Minimum 9 

Maximum 33 

 

Apabila ldilihat lberdasarkan lanalisis lbutir lsoalnya, lhasil lujicoba ltahap lkedua lini 

ldapat ldilihat lsebagai lberikut : 

a. Daya lPembeda lSoal 

Daya lpembeda lsoal ldalam lanalisis ldata lmenggunakan lprogram lAnates. 

 

lTabel l6. lDaya lPembeda lTahap lKedua 

No Daya 

lpembeda 

No lsoal l Jumlah 

l 

1 0.20 l– l0.99 1,2,3,4,5,7,8,9,10,11,13,15,17,18,21,22,23,24 

 

25,26,28,31,32,33,34,36,37,38,39,40 

 

 

30 

2 0.00 l-0.20 l 6,14,16,20,27,29,30 7 

3 < l0,00 12,19,35 3 

 

Tabel l6. lmenunjukkan lbahwa ldaya lpembeda lsoal ladalah: l(a) lbaik ladalah l75%; l(b) 

lcukup lbaik ladalah l17,5%. lButir lsoal lyang lmempunyai ldaya lpembeda lsoal lyang lkecil l(< 

l0,3) lberarti ltidak ldapat lmembedakan lsiswa lyang lmenguasai lmateri ldan lyang lbelum 

lmenguasai lmateri. lSoal lyang lmempunyai ldaya lbeda lkurang lini lseharusnya ldi lgugurkan latau 

ldapat ldi lperbaiki lkemudian ldiuji lkembali. lTetapi lpada lujicoba ltahap ldua lini ladalah lujicoba 

lterakhir l yang ldilakukan ldalam lpenelitian lini, lsehingga lsoal lyang lmempunyai ldaya lbeda 

lsoal lkurang ldari l0 latau lmempunyai ldaya lpembeda lsoal lyang lkecil lakan ldigugurkan. lSoal 

lyang ldigugurkan lkarena lmemiliki ldaya lpembeda lsoal lyang lkecil lini lada l3 lsoal lyaitu lsoal 

lnomor l12, l19, l35. 

 

b. Taraf Kesukaran Soal 

Taraf lkesukaran lsoal ldalam lanalisis ldata lmenggunakan lprogram lAnates. lHasil 

lperhitungan ltaraf lkesukaran lsoal ltiap litem lnya ldapat ldilihat pada Tabel 7. 
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Tabel l7. lTaraf lKesukaran lUjicoba lTahap lKedua 

No Nomor lSoal Jumlah Keterangan 

1 16,17,21.26,27,33.35,37,38 9 Sangat 

lmudah 

2 6,28,30,32,38 5 Mudah 

3 1,2,3,4,5,8,9,10,11,12,13,14,15,18,19,21,22,24,2 

5,26,31,34,36,37,39 

25 Sedang 

4 16,17,20,23,27,33,40 7 Sukar 

5 7,35 2 Sangat 

lsukar l 

 

Tabel l7. lmenunjukkan lbahwa ltingkat lkesukaran lsoal ladalah l: l(a) lsangat lmudah 

ladalah l2,5%; l(b) lmudah ladalah l12,5%; lsedang ladalah l62,5%: l sukar ladalah l17,5% ldan 

l(c) lsangat lsukar ladalah l5%. lDari lhasil ltingkat lkesukaran ldiatas lterlihat lbahwa l62,5% lsoal 

lmempunyai ltaraf lkesukaran lsedang, lyang lmana lsyarat lsoal lyang lbaik ldilihat ldari ltaraf 

lkesukarannya ladalah lsoal ltergolong lkategori ltaraf l             kesukaran lsedang. 

 

c. Pemilihan Butir Soal 

Pemilihan lsoal ldilakukan luntuk lmemilih linstrumen lsoal lyang lbaik lyang ldihasilkan 

ldalam lpengembangan linstrumen ltes lini. lKriteria lyang ldigunakan lada ldua lparameter lyaitu 

ltaraf lkesukaran ldan lindeks ldaya lbeda. lAcuan lpokoknya ladalah ltaraf lkesukaran lsoal lyang 

lbaik ladalah lsedang lsedangkan lindeks ldaya lpembeda lsoal lyang lbaik ldi latas l0,20. 

Pemilihan lberdasarkan ltingkat lkesukaran ldengan lkriteria lsoal lsukar. lButir lsoal lyang 

ldisusun lyang ltermasuk lsedang lsejumlah l25 lbutir lsoal. lPemilihan lbutir lsoal lselanjutnya 

lberdasarkan lindeks ldaya lpembeda lyaitu lbutir lsoal lyang lmempunyai lindeks ldaya lpembeda 

lkurang ldari lnol ldigugurkan lsehingga ldiperoleh l37 lsoal. lSoal lyang ldigugurkan lyaitu lbutir 

lsoal lno. l12, l19, ldan l35. lDua lsyarat lini lditerapkan lpada lintrumen ltes ldiperoleh l22 lbutir 

lsoal. Jadi, lpenyusunan linstrumen lsoal lini ldihasilkan l21 lsoal lyang lmemenuhi lkriteria lmenjadi 

lsoal lyang lbaik ldan ldapat ldigunakan lke ldalam lbank lsoal lTes lSemester lGanjil lKelas lVII. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Penyusunan Instrumen Tes Objektif Pilihan Ganda Ipa 

Terpadu Untuk Siswa Kelas VII Semester I SMPN 1 Pasemah Air Keruh Kabupaten Empat Lawang 

bahwa butir lsoal lIPA lkelas lVII lsemester lganjil yang dikembangkan lini lsudah lsesuai ldengan 

lkarakteristik ltes lfisika lyang lbaik lkarena linstrument tes lyang ldikembangkan lsudah lmemenuhi 

lsyarat lmenjadi linstrumen lyang lbaik lyaitu mempunyai lreliabilitas lyang ltinggi, ldaya lbeda lsoal 

lcukup, ltaraf lkesukaran lsedang, ldan pengecoh lberfungsi lsecara lefektif. Butir lsoal lIPA lyang 

ldikembangkan lmemiliki lvaliditas lisi yang lbaik lkarena ltelah lditelaah loleh ltim lahli, lreliabilitas 

lsoal lyang lsangat l tinggi lyaitu 0,80, ldaya lbeda lsoal lcukup, ltaraf lkesukaran lberkisar lsedang, 

ldan ljuga lkoefisien lpengecoh yang lbaik. Produk lpengembangan lbutir lsoal lIPA lsemester lganjil 

lsetelah ldilakukan lujicoba sebanyak ldua lkali lmenghasilkan l22 lbutir lsoal lyang lmemenuhi 

lsemua lkriteri linstrumen ltes yang lbaik. 
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